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Lampiran 1. Lembar Pernyataan Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
(Informed Consent)

Perkenalkan saya Eros Jacob Akse, Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin. Saya sedang menyusun tugas akhir
skripsi untuk mendapat gelar sarjana kesehatan masyarakat. Pedoman
wawanara mengenai “Analisis Sistem Manajemen Logistik Obat dan
Bahan Medis Habis Pakai Di Instansi Farmasi Dinas Kesehatan,
Kabupaten Maluku Barat Daya”. Mohon kesediaannya untuk diwawancarai
sesuai kondisi anda yang sebenarnya. Data dalam wawancara ini hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada informan yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan informasi.

Maluku, 2022

Yang memberi persetujuan,




PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Analisis Sistem Manajemen Logistik Obat dan Bahan Medis
Habis Pakai Di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan

Kabupaten Maluku Barat Daya

I. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan

Unit Kerja (Jabatan) :

o a0 bk w N

Kode Informan

Perencanaan
1. Bagaimana proses perencanaan obat yang dilakukan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Maluku Barat Daya?
Metode apa yang digunakan dalam perencanaan obat ini?
3. Bagaimana proses perencanaan pemilihan jenis obat untuk tahun
berikutnya? Berdasarkan apa pemilihan jenis obatnya?

4. Bagaimana proses untuk menentukan perkiraan kebutuhan obat untuk

rencana yang akan datang?

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam perencanaan obat ini?



Pengadaan

1.

Bagaimana proses pengadaan obat yang dilakukan di Dinas

Kesehatan Kabupaten Maluku Barat Daya?

2. Apakah ada sistem yang digunakan untuk pengadaan obat ini?
- Jika ada, menggunakan sistem apa?
- Jika tidak, berdasarkan apa?

3. Apakah dalam 1 Kkali pengadaan obat, obat diterima secara
keseluruhan?
- Jika iya, apa alasannya?
- Jika tidak, kenapa begitu?

Penerimaan

C. Bagaimana proses penerimaan obat?

D. Bagaimana proses pemeriksaan obat?

E. Apakah ada petugas khusus dalam penerimaan dan pemeriksaan
obat?

F. Kendala apa yang dialami dalam proses penerimaan obat?

Penyimpanan

1.
2.

Dimanakah obat yang diterima dari pengadaan disimpan?
Bagaimana proses penyimpanan obatnya?

- Apakah berdasarkan sediaan, alfabetis, dan farmakologis?
Apakah sarana dalam penyimpanan obat sudah tercukupi?
- Jika tidak, apa saja yang belum tercukupi?

- Apa yang menyebabkan tidak tercukupi?



Pendistribusian

1.

Bagaimana proses manajemen pendistribusian obat yang dilakukan
gudang farmasi?

Apakah transportasi untuk pendistribusian obat sudah tersedia?
Apakah ada tersedia anggaran untuk pendistribusian obat ini?

Data apa saja yang diperlukan gudang farmasi dalam proses

pendistribusian obat obat ke puskesmas wilayah kerjanya?

Pemusnahan dan Penarikan

1.
2.
3.
4.

Bagaimana tatacara pemusnahan dan penarikan obat?

Siapa yang melakukan penarikan obat?

Kapan dilakukan pemusnahan obat?

Kendala apa yang dialami dalam proses pemusnahan dan penarikan
obat?

Pengendalian

1.
2.
3.

Bagaimana proses pengendalian obat yang dilakukan?
Siapa saja yang terlibat dalampengendalian obat?

Kendala apa yang dialami dalam prosespengendalian obat?
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. J1 Periniis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 555655
E-mail : o wnhas aggmail com, website : hitps:/flom. unhas.ac.id:
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No. :11253/UN4.14/PT.01.04/2022 26 September 2022

Lamp : Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. .
Bupati Maluku Barat Daya ' .
Cq. Kepala Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Maluku Barat Daya
Di—-

Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasa!'jana Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama 1 Eros Jacob Akse
Nomor Pokok : K052211014
Program Studi : Magister Administrasi dan Kebijakan Kesehatan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis dengan judul
“Analisis Sistem Manajemen Logistik Obat dan Bahan Medis Habis Pakai di
Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Barat Daya”.

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Darmawansyah, SE., MS (Ketua)

2. Dr. H. Muhammad Alwy Arifin, M. Kes  (Anggota)
Lokasi Penelitian  : Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Barat Daya
Waktu Penelitian : September 2022 — Desember 2022

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/ibu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan

Atas perkenan dan kerjasamanya gisampaikan terima kasih.
.”, 4l
)@,.ekah‘ Asgpc

3\

DA o)
Prof. Sukri Paluttufi, SKM, M.Kes, M.Sc.PH, Ph.D
NIP. 19720529 200112 1 001 ki

Tembusan :
1. Para Wakil Dekan FKM Unhas '
2. Pertinggal
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4PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
TIAKUR

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/65/DPMPTSP/IX/2022

Dasar . 1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017, tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

2. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018, tentang
Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;

4. Peraturan Daerah Maluku Barat Daya Nomor 09 Tahun 2016,
tentang Pembentukan dan  Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Maluku Barat Daya;

5. Peraturan Bupati Maluku Barat Daya Nomor 24 Tahun 2016,
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maluku Barat Daya;

6. Surat Dari Universitas Hasanudin Makasar Fakultas Kesehatan
Masyarakat Nomor : 11253/UN4.14/PT.01.04/2022 Tanggal 26
September 2022;

7. Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Maluku Barat Daya Nomor 070/96/BKBP/REK/IX/2022
Tanggal 29 September 2022

Pertimbangan : Bahwa dengan dasar tersebut diatas, maka diterbitkan Surat
Keterangan Penelitian (SKP) :

Kepada : Nama : Eros Jacob Akse
Alamat 1 Tiakur
Nim ¢ K052211014
Judul Penelitian : “Analisis Sistim Manajemen Logistik Obat

Dan Bahan Habis Pakai Di Instalasi
Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten
Maluku Barat Daya.”

Lokasi : Dinas Kesehatan Kab.MBD

Waktu : 1 (Satu) Bulan

Program Studi : Magister  Administrasi dan  Kebijakan
Masyarakat

Status : Mahasiswa

Penanggung Jawab : Universitas Hasanudin Makasar
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Sehubungan dengan penerbitan Surat Keterangan Penelitian tersebut, maka dalam
pelaksanaan penelitian agar peneliti wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Melaporkan kepada instansi/unit kerja terkait untuk mendapatkan petunjuk yang
diperlukan.

. Mentaati semua ketentuan/peraturan yang berlaku.

. SKP ini hanya berlaku bagi penelitian tersebut.

. Tidak menyimpang dari tujuan yang diajukan dan tidak keluar dari lokasi penelitian.

. Memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama pelaksanaan penelitian.

. Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat-istiadat setempat.

. Setelah melakukan penelitian, peneliti wajib melaporkan 1 (satu) Eksemplar hasil
penelitian kepada Bupati Maluku Barat Daya melalui Kepalan Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Maluku Barat Daya.

8. SKP ini berlaku dari 29 September 2022 s/d 29 Oktober 2022 dan dapat dicabut

apabila terdapat penyimpangan pelanggaran dari ketentuan tersebut.

NOUVL A WN

Demikian Surat Keterangan Penelitian (SKP) ini diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkankan di : Tiakur
Pada Tanggal : 29 September 2022
ATI MALUKU BARAT DAYA

a.n. BY
AS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

RIATOUHENAPESSY,
Pembina Utama Muda
NIP. 19651126 198603 2 008

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Bupati Maluku Barat Daya di Tiakur;
2. Kepala Dinas Kesehatan Kab.MBD
3. Arsip.
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Riwayat Organisasi :

RIWAYAT HIDUP
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. Laki-Laki
: Kristen Protestan
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4. S1 Universitas Kristen Indonesia Tomohon
1. KETUA lkatan Apoteker Indonesia Cab. MBD
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